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Pengabdian masyarakat di bidang manajemen 

pemasaran, untuk meningkatkan strategi bisnis 

bagi para pelaku usaha kopi tradisional di 

Kalimantan Tengah. Meningkatkan kinerja usaha 

dengan variabel kualitas produk dan kualitas 

pelayanan. Hasil analisis 200 responden di 

warung kopi tradisional dan dengan program 

SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas produk original dan cita rasa klasik 

berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 

kinerja bisnis. Selanjutnya, hasil analisis 

menunjukkan bahwa kualitas layanan signifikan 

dalam meningkatkan kinerja bisnis. Implikasinya 

dapat meningkatkan pendapatan dan konsumen, 

dengan strategi bisnis menjaga kualitas produk 

dan selalu memperhatikan kualitas pelayanan. 
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PENDAHULUAN 
Pengabdian kepada masyarakat dalam meningkatkan perekonomian 

untuk kinerja bisnis pelaku usaha skala kecil sekarang menuntut kemampuan 
unit usaha untuk bersinergi dengan lingkungan usaha (Bestari & Fadlia, 2019). 
Salah satu metode yang banyak dilakukan pelaku usaha seperti usaha makanan 
pada masa sekarang dalam lingkungan usaha yang tidak menentu seperti 
ketika pandemic ialah bahan baku dengan mementingkan kualitas. Hal ini 
menjadi keuntungan unit usaha untuk terus bertahan dan menjaga loyalitas 
pelanggan.  

Pandemic COVID-19 sangat terasa dampaknya dalam bisnis seperti 
rumah makan, kafe, maupun pelaku usaha makanan kecil di Kalimantan 
Tengah. Berdasarkan data dari dinas koperasi dan UMKM ada sekitar 871 
usaha makanan yang terdampak. Penyebab penurunan pendapatan karena 
konsumen banyak beraktifitas dari rumah dan membawa makanan dari rumah. 
Bagi pelaku usaha coffee shop tradisional dapat disiasati dengan strategi bisnis, 
agar usaha dapat terus bertahan di tengah kondisi dengan melakukan control 
kualitas produk (Bastomi dkk., (2022). Perilaku konsumen yang mengharuskan 
mengkonsumsi makanan sehat menjadi peluang bagi pelaku usaha coffee shop 
tradisional dengan penerapan produksi yang sesuai standart kesehatan. 
Mendapatkan informasi yang menyangkut kepentingan konsumen akan efektif 
dan efisien dengan kualitas pelayanan bersama pelaku usaha signifikan 
meningkatkan kinerja bisnis (Ihsaniyati dkk., 2020). 

Kualitas pelayanan adalah kondisi dinamis yang berhubungan dengan 
produk, jasa, sumber daya manusia, proses, lingkungan yang memenuhi atau 
melebihi harapan. Pentingnya pelayanan, berdasarkan beberapa penelitian 
menyatakan bahwa strategi bisnis dari segi pelayanan dapat mendorong secara 
langsung dalam meningkatkan kinerja unit usaha (Paramita dkk., 2022). 
Strategi bisnis merupakan tugas utama pelaku usaha dengan pengelolaan 
manajemen, karena suatu unit usaha yang mampu mengelola manajemen dapat 
signifikan terhadap pendapatan usaha walaupun terjadinya perubahan bisnis. 
Selanjutnya, variabel kualitas produk menjadi dalam penelitian untuk 
meningkatkan kinerja usaha, sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat 
(Mufarida dkk., 2022). Products quality merupakan ukuran keberhasilan usaha 
dapat bertahan di kondisi perubahan bisnis signifikan terhadap kinerja usaha 
yang mampu mempertahankan kepercayaan pelanggan. 

Focus dalam kegiatan ini dengan melakukan penyebaran kuesioner 
terhadap 200 konsumen pada usaha 4 (empat) coffee shop tradisional di 
Kalimantan Tengah.  Fenomena yang ada dari hasil wawancara, selama 1 tahun 
terakhir terjadi penurunan pendapatan karena ke-khawatiran pelanggan akan 
kebersihan dan kesehatan di masa COVID-19. Implikasi penelitian ini ialah 
strategi bisnis untuk mendapatkan peluang dari pelanggan yang banyak 
dengan kualitas pelayanan dan kualitas produk untuk meningkatkan kinerja 
bisnis pelaku usaha coffee shop tradisional, agar terus dapat bertahan saat ini. 
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METODOLOGI 
Penelitian kuantitatif dengan uji analisis regresi berganda menggunakan 

penyebaran kuesioner terhadap 200 pelaku usaha coffee shop tradisional di 
Kalimantan Tengah sebagai responden. Pada penelitian ini yang dituju ada 
empat coffee shop tradisional yakni Kopi Along, Kopi Klasik, Kopi Oey, Kopi 
Maju Makmur. Alat analisis statistic akan diolah dengan program SPSS 23.0 
dan sebelumnya seluruh indicator, dilakukan uji instrument validitas dan 
reliabilitas. Hasil penelitian berdasarkan data responden secara langsung akan 
lebih subyektif terhadap hasil penelitian, sehingga data yang digunakan adalah 
data primer (Kristinae & Christa, 2022). Metode pengambilan dengan 
wawancara untuk menjawab kuesioner secara langsung dan dianalisa dengan 
SPSS memiliki persamaan regresi linier berganda dengan formulasi: 

Y=a (konstanta)+b1X1(Kualitas pelayanan)+b2X2 (Kualitas produk)+error 

Keterangan: 
Y    = Kinerja Bisnis 
X1 = Kualitas pelayanan signifikan dan positif untuk meningkatkan kinerja 
bisnis 
X2 = Kualitas produk signifikan dan positif untuk meningkatkan kinerja bisnis 
 b  = koefisien regresi 

  
HASIL PENELITIAN 
Hasil berdasarkan kuesioner dari 200 responden dan hasil analisa data tampak 
dari tabel 1 bahwa pengaruh X1 dan X2 terhadap Y berpengaruh signifikan 
sebesar adjusted R Square yaitu 74,1%. Hasil ini menyatakan bahwa kualitas 
pelayanan sebagai X1 dan kualitas produk X2 sangat penting untuk 
meningkatkan kinerja bisnis. Hasil presentase yang menunjukkan pentingnya 
dan signifikan positif masing-masing variabel X1 dan X2 melalui indikatornya 
dapat meningkatkan kinerja bisnis. 

Tabel 1 
 Output regresi nilai R Square 

Mode
l R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .895a .783 .741 .677 

a. Predictors: (Constant), Kualitas pelayanan, 
Kualitas Produk 

Sumber : Data diolah,2022 
  
Pengujian selanjutnya dilakukan dengan uji t atau uji analisis secara parsial 
dalam uji hubungan variabel X masing-masing terhadap Y. Berdasarkan uji 
data pada tabel 2 hasil H1 menunjukkan hubungan yang signifikan dan positif 
kualitas pelayanan dapat meningkatkan kinerja bisnis sebesar t-hitung 3,712 > 
0,676 t-tabel dengan signifikan 0,02<0,05. Semakin tingginya kemampuan 
pelaku usaha dalam mendapatkan informasi, pengetahuan, metode/cara dalam 
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menyikapi perubahan dilingkungan bisnis maka akan dapat meningkatkan 
kualitas produk yang berdampak meningkatnya kinerja bisnis. 

Tabel 2 
Output regresi linier berganda secara parsial 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .793 .081  .933 .117 

Kualitas pelayanan (X1) .894 .076 .759 3.312 .001 

Kualitas produk (X2) .611 .092 .573 2.448 .003 

a. Dependent Variable: Kinerja Bisnis 
Sumber : Data diolah 
 
Selanjutnya hasil untuk H2 adalah t-tabel 0,676 < dari t-hitung 2.448 dengan 
signifikan 0,03 < 0,05 yang artinya hipotesis 2 signifikan positif meningkatkan 
kinerja bisnis. Semakin tinggi kualitas produk yang memiliki daya tahan 
produk (fresh), keandalan higienis produk, kesesuaian produk dan harga, 
pengiriman produk serta penampilan produk, akan dapat meningkatkan 
kinerja bisnis (pendapatan, penjualan dan pelanggan). Dari hasil ini maka 
pelaku usaha harus memperhatikan kualitas produk sesuai dengan harapan 
dan kebutuhan konsumen, seperti menerapkan protocol kesehatan, produk 
harus higienis, fresh dan mampu menjaga produk sampai pada konsumen. 

Tabel 3 
 Output regresi berganda pengaruh X1 dan X2 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 103.182 2 28.492 34.165 .000b 

Residual 36.702 198 .231   

Total 139.882 200    

a. Dependent Variable: Kinerja Bisnis 
 b. Predictors: (Constant), Kualitas pelayanan, Kualitas produk 
Sumber : Data diolah 
 

Dari tabel 3 berikut, tampak hasil diperoleh f-hitung sebesar  34.165 dengan 
nilai signifikan 0.00b yang menunjukkan bahwa ada hubungan linier antara 
kualitas pelayanan (X1) dan kualitas produk (X2) terhadap kinerja bisnis (Y). 
Hipotesis H3 dalam penelitian yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan dan 
kualitas produk dapat meningkatkan kinerja bisnis diterima berdasarkan hasil 
analisa data. Hasil ini kemudian kembali dicek berdasarkan dari hasil f-tabel 
untuk responden 200 sampel, hasilnya f-tabel sebesar 3,91< 34.16 f-hitung 
artinya signifikan positif, variabel X1 dan X2 dapat meningkatkan kinerja bisnis. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh hipotesis dapat 
diterima, yang artinya penelitian ini menyatakan variabel X1 (kualitas 
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pelayanan) dan X2 (kualitas produk) dapat signifikan positif meningkatkan 
kinerja bisnis di usaha coffee shop tradisional provinsi Kalimantan Tengah. 
Dalam meningkatkan kinerja bisnis melalui parameter indikatornya variabel X, 
hasil analisa sangat baik dengan strategi bisnis dan selalu mengutamakan 
kualitas produk untuk meningkatkan pendapatan, penjualan dan pelanggan 
pada coffee shop kopi tradisional. Untuk pelaku usaha coffee shop tradisional ini 
menjadi acuan dan dasar untuk terus melakukan perubahan dan perbaikan 
sistem dalam usaha dengan menjalin hubungan serta mendapatkan informasi 
pihak-pihak terkait untuk mendapatkan masukan yang positif meningkatkan 
usaha. 
 
PEMBAHASAN 

Dari hasil observasi di lapangan dan diskusi bersama antara pelaksana 
mitra dan mahasiswa dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Untuk permasalahan yang dihadapi dalam upaya meningkatkan mutu 

pelayanan pedagang diharapkan mereka bisa menjaga kualitas bahan baku, 
kebersihan, pelayanan yang ramah, serta tampilan produk yang cantik dan 
menarik dengan cara menjaga kualitas pelayanan tersebut  

2. Untuk permasalahan yang kedua bagi mereka yang enggan menampilkan 
/ mengupload distatus jejaring sosial dengan cara memberikan 
pemahaman bahwa pada saat ini media di status jejaring sosial 
memberikan dampak yang lebih besar dalam rangka mempromosikan 
barang dagangan mereka. Dengan adanya promosi tersebut dapat 
meningkatkan penjualan mereka secara tidak langsung dan memperluas 
pangsa pasar. 

3. Target yang hendak dicapai adalah dengan cara menjaga kualitas dan mutu 
pelayanan agar pelanggan tidak lari ke pedagang lain yang menawarkan 
produk sejenis. 
Prioritas solusi yang akan dilakukan adalah dengan mulai merubah 

peningkatan mutu pelayanan melalui beberapa tahapan seperti menjaga 
kualitas bahan baku, pelayanan, serta tampilan produk yang cantik dan 
menarik dengan menawarkan variasi produk sejenis yang lebih menarik 
sehingga pelanggan tertarik dengan adanya tampilan tersebut dan 
mempromosikannya di status jejaring sosial mengikuti perkembangan zaman 
agar para pelaku usaha tersebut tidak tertinggal dengan pedagang lain yang 
menggunakan dan menampilkan barang dagangan mereka di status jejaring 
sosial. 

 
KESIMPULAN  

1. Perubahan lingkungan bisnis, dapat menjadi strategi bisnis untuk 
meningkatkan kinerja bisnis (pendapatan, penjualan, pelanggan) dengan 
memanfaatkan teknologi. Salah satunya adalah kualitas produk yang 
menawarkan rasa khas, cara penyajian yang sesuai kebutuhan konsumen, 
higienis produk serta varian yang beragam dalam usaha coffee shop 
tradisional saat ini, dapat meningkatkan kinerja bisnis untuk menjaga 
loyalitas pelanggan. 
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2. Pelaku usaha dengan strategi bisnis dengan menjaga pentingnya kualitas 
produk dapat berdampak positif pada kinerja bisnis. Seperti dengan 
fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai dan sarana komunikasi. Selanjutnya, 
memberikan pelayanan secara cepat (responsif) dan tepat kepada 
pelanggan, dengan penyampaian informasi yang jelas. 

3. Usaha harus dapat mengikuti perubahan lingkungan bisnis agar produk 
selalu dapat diterima pelanggan dengan menjaga kualitas pelayanan dan 
membuat produk berdasarkan kebutuhan pelanggan dan pasar. 

 

REKOMENDASI 
Penelitian ini dilakukan pada usaha coffee shop tradisional yang terdampak 

penurunan pendapatan dari kinerja bisnisnya, di Kalimantan Tengah. Sangat 
penting menjaga kualitas pelayanan dan meningkatkan kualitas produk dapat 
menjadi input untuk mendorong kinerja bisnis. Selanjutnya untuk memperkaya 
literature dalam bidang manajemen pemasaran maka pada kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dapat ditambahkan variabel inovasi 
pemasaran. 
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